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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kewirausahaan di kalangan mahasiswa semakin menjadi perhatian dalam 

beberapa tahun terakhir sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan 

ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Indonesia melalui 

berbagai kebijakan strategis, seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

dan Program Wirausaha Merdeka (WMK), berupaya untuk mendukung mahasiswa 

agar lebih aktif dalam berwirausaha agar meningkatkan daya saing dan kemandirian 

ekonomi mereka setelah lulus (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

Langkah ini didorong oleh tingginya angka pengangguran lulusan perguruan tinggi 

menjadi perhatian dalam beberapa tahun terakhir.  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa banyaknya jumlah 

pengangguran lulusan universitas meningkat hampir dua kali lipat dari 398 ribu 

orang pada tahun 2014 menjadi 842 ribu orang pada tahun 2024. Selain itu tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) untuk lulusan universitas juga mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2022 TPT lulusan universitas tercatat sebesar 4,80%, dan 

meningkat menjadi 5,18% pada tahun 2023. Berikut merupakan jumlah 

pengangguran lulusan universitas 2021-2024. 

Tabel 1. 1  

Jumlah Pengangguran Lulusan Universitas 

Tingkat Pendidikan 2021 2022 2023 2024 

SD ke bawah 3,61% 3,59% 2,56% 2,32% 

SMP 6,45% 5,95% 4,78% 4,11% 

SMA 9,09% 8,57% 8,15% 7,05% 

SMK 11,13% 9,42% 9,31% 9,01% 

Diploma I/II/III  5,87 4,59% 4,79% 4,83% 

Universitas  5,98% 4,80% 5,18% 5,25% 

Sumber data : Badan Pusat Statistik, 2025 

Pada tabel diatas tertera bahwa lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran 

tertinggi, diikuti oleh lulusan SMA dan universitas. Peningkatan TPT pada lulusan 

universitas dari 4,80% pada tahun 2022 menjadi 5,25% pada tahun 2024 

menunjukkan adanya tantangan dalam penyerapan tenaga kerja lulusan perguruan 

tinggi. Faktor-faktor yang menjadi pengaruh tingginya angka pengangguran di 

kalangan lulusan perguruan tinggi atau mahasiwa antara lain kurangnya kesesuaian 
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antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri, serta perkembangan 

teknologi yang mengubah kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu, program-

program seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Program 

Wirausaha Merdeka (WMK) diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan 

daya saing mahasiswa sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di kalangan 

lulusan perguruan tinggi. 

Perubahan paradigma dunia kerja yang semakin menekankan pada kreativitas, 

inovasi, dan kewirausahaan sebagai kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

generasi muda (Bosma  dalam  Rosado-Cubero dkk, 2022). Hal ini sejalan dengan 

meningkatnya minat generasi muda Indonesia untuk terjun ke dunia wirausaha. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Koperasi dan UKM 

di Indonesia dan kawasan Asia Pasifik, lebih dari 70 persen generasi muda saat ini 

tidak memiliki keinginan untuk menjadi pegawai negeri atau karyawan swasta, 

melainkan lebih memilih untuk berwirausaha (globalnews.id, 2023). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh IDN Research Institute bersama populix, dengan melibatkan 

1.000 responden dari kelompok usia Gen Z, menunjukkan bahwa 64% dari mereka 

tertarik untuk berwirausaha. Ketertarikan ini didorong oleh peluang memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi di bandingkan jika bekerja sebagai pegawai atau 

buruh  (idntimes.com, 2023). Fakta ini menegaskan bahwa institusi perguruan 

tinggi turut berperan penting dalam menciptakan ekosistem kewirausahaan yang 

kondusif, sehingga dapat mendorong lahirnya wirausaha muda (nascent 

entrepreneur) dari kalangan Gen z, khususnya mahasiswa.  

Untuk mendukung peningkatan intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa, 

diperlukan kesiapan dalam aspek kelincahan strategi (strategic agility) dan 

kemampuan digital (digital capabilities) yang relevan dengan tantangan era 

transformasi digital. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Ibrahim & 

Aldawsari (2023) membuktikan bahwa kapabilitas digital berpengaruh terhadap 

niat berwirausaha. Sementara itu, studi Amini & Rahmani (2023) menunjukkan 

pentingnya kelincahan strategis (strategic agility) dalam merespons dinamika 

bisnis modern. Upaya pemerintah dalam mendorong kewirausahaan tercermin dari 

data pengembangan kewirausahaan tahun 2022. Berikut jumlah pengembangan 

kewirausahaan tahun 2022. 
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Tabel 1. 2  

Jumlah Pengembangan Kewirausahaan Tahun 2022 

NO Status kewirausahaan Jumlah Kewirausahaan 

1 Calon Wirausaha 17.790 

2 Wirausaha Pemula 16.144 

3 Wirausaha Mapan  2.887 

           Sumber : Beritasatu.com, 2025 

 

Berdasarkan data di atas, Kementerian Koperasi dan UKM telah melaksanakan 

36 kegiatan pengembangan kewirausahaan yang mencakup berbagai tingkatan. 

Dari kegiatan tersebut sebanyak 36.821 wirausaha telah mendapatkan 

pendampingan, yang terdiri atas 17.790 calon wirausaha, 16.144 wirausaha pemula, 

dan 2.887 wirausaha mapan. Data ini menunjukkan bahwa dukungan pemerintah 

terhadap pengembangan kewirausahaan telah mencakup berbagai tingkatan, akan 

tetapi diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui bagaimana kelincahan 

strategis dan kemampuan digital memengaruhi niat kewirausahaan, khususnya di 

kalangan mahasiswa di Jakarta. 

Tren peningkatan minat kewirausahaan di kalangan mahasiswa juga didukung 

oleh perkembangan teknologi digital yang memungkinkan bisnis untuk dijalankan 

dengan lebih fleksibel dan efisien. Dengan kemajuan ilmu teknologi, mahasiswa 

kini dapat dengan mudah memulai dan mengembangkan bisnis berbasis digital 

dengan modal yang terjangkau dibandingkan model bisnis secara tradisional 

(Liguori & Winkler, 2020). Meskipun minat mahasiswa terhadap kewirausahaan 

semakin meningkat, realisasi bisnis yang sukses masih tergolong rendah. Banyak 

mahasiswa memiliki niat untuk berwirausaha tetapi mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan strategi bisnis yang efektif, terutama dalam menghadapi 

perubahan pasar yang cepat serta persaingan bisnis yang ketat  (Santoso dkk, 2021). 

Hal ini tercermin dari data yang menunjukkan bahwa sekitar 60% usaha 

mahasiswa yang didanai oleh program kew irausahaan dari Direktorat Pendidikan 

Tinggi (Dikti) mengalami kegagalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kewirausahaan di kalangan perguruan tinggi masih sebatas pada tahap pengenalan. 

Program kewirausahaan mahasiswa yang diluncurkan Dikti sejak 2009, seperti 

yang dijalankan di Universitas Gadjah Mada (UGM), mencatat bahwa dari 62 

kelompok usaha mahasiswa yang menerima pendanaan sebesar Rp2 miliar, 

sebanyak 60% gagal mengembangkan usahanya. Fenomena serupa juga terjadi di 
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Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), di mana Wakil Rektor Bidang III mengakui 

bahwa sebagian besar peserta program kewirausahaan mengalami kegagalan, 

meskipun ada beberapa yang berhasil, tetapi skalanya masih kecil. Program 

kewirausahaan mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) diikuti oleh 52 

kelompok usaha, dan sebagian besar belum menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan meskipun telah mendapatkan pendanaan dan pelatihan (sumber: 

regional.espos.id) 

Salah satu tantangan utama dalam kewirausahaan mahasiswa adalah bagaimana 

mereka dapat merancang strategi bisnis yang fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Dalam literatur manajemen strategic, konsep 

kelincahan strategis (strategic agility) sering kali dikaitkan dengan keberhasilan 

bisnis dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan perubahan teknologi (Doz & 

Kosonen, 2019). Kelincahan strategis (strategic agility) merujuk pada kemampuan 

individu atau lembaga untuk merespons perubahan pasar dengan tepat, mengambil 

keputusan strategis yang tepat, serta melakukan inovasi dalam model bisnis mereka 

agar tetap kompetitif (Teece, 2018). Kemampuan ini menjadi semakin relevan bagi 

mahasiswa yang berwirausaha karena mereka sering kali menghadapi keterbatasan 

sumber daya dan pengalaman dalam mengelola bisnis mereka. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelincahan strategi memberikan 

dampak positif terhadap keberhasilan bisnis terutama bagi perusahaan yang 

beroperasi di lingkungan yang sangat dinamis (Weber & Tarba, 2019). Keberhasilan 

perusahaan dalam menghadapi persaingan dan menjaga kelangsungan usaha sangat 

bergantung pada kemampuan mereka untuk menyesuaikan strategi bisnis dengan 

perubahan tren pasar dan kebutuhan pelanggan (Shams dalam AlNuaimi dkk., 

2022). Di lain pihak riset yang dilakukan oleh Clauss dkk. (2021) menyatakan 

bahwa kelincahan strategis dapat membantu wirausahawan muda dalam 

mengeksplorasi peluang bisnis baru, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

mempercepat pertumbuhan bisnis mereka. Oleh karena itu, mahasiswa yang 

mempunyai kelincahan strategis yang lebih,  cenderung berhasil  membangun bisnis 

dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki kelincahan strategi. 

Selain kelincahan strategis, faktor lain yang turut berperan signifikan dalam 

kewirausahaan mahasiswa ialah kemampuan digital (digital capabilities). Digital 
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capabilities mengacu pada kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung operasional dan pertumbuhan bisnis mereka. Kemajuan 

teknologi telah mengubah cara bisnis dijalankan, di mana penggunaan e-commerce, 

media sosial, serta alat analitik berbasis big data telah menjadi unsur penting  dalam 

rencana bisnis ke depan  (Elia dkk., 2020). Mahasiswa yang memiliki kemampuan 

digital yang tinggi lebih mampu untuk memanfaatkan teknologi dalam pemasaran, 

manajemen keuangan, dan pengelolaan hubungan pelanggan, yang pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis mereka (Zhao dkk., 2021). 

Dalam era digital saat ini, kemampuan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu dalam operasional bisnis, tetapi juga sebagai strategi utama dalam 

mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. Studi yang dilakukan oleh Hossain 

dkk., (2022) menemukan bahwa kemampuan digital (digital capabilities) memiliki 

korelasi positif dengan kinerja bisnis dan keberhasilan wirausahawan dalam 

membangun keunggulan kompetitif. Mahasiswa yang dapat menguasai teknologi 

digital dengan baik lebih cenderung berhasil dalam mengembangkan bisnis mereka 

dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki keterampilan digital. Dalam 

konteks kewirausahaan mahasiswa, kemampuan digital menjadi faktor penting 

yang dapat menentukan apakah bisnis yang mereka jalankan akan bertahan dalam 

jangka panjang atau tidak (Santoro dkk., 2022). 

Sementara itu, dalam penelitian kewirausahaan, intensi atau niat kewirausahaan 

sering kali digunakan sebagai indikator awal dari keberhasilan seorang individu 

dalam memulai bisnis (Liñán & Fayolle dalam Rukmana dkk., 2023). Niat 

kewirausahaan melihat pada sejauh mana seseorang memiliki niat dan kesiapan 

untuk memulai usaha mereka sendiri di masa depan (Rauch & Hulsink dalam 

Thomas, 2023). Karena niat berwirausaha memiliki hubungan erat dengan tindakan 

berwirausaha, sehingga perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang mepengaruhi 

niat kewirausahaan mahasiswa menjadi sangat penting bagi perguruan tinggi dalam 

merancang program kewirausahaan yang lebih efektif (Ratten & Jones, 2021) 

Perguruan tinggi di Jakarta memiliki peran krusial dalam membekali mahasiswa 

dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan. Program-program seperti 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dan Wirausaha Merdeka (WMK) 

yang dirancangkan oleh pemerintah juga turut mendukung pengembangan 
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kewirausahaan mahasiswa. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami bagaimana kelincahan strategis dan kemampuan digital memengaruhi 

niat kewirausahaan mahasiswa di Jakarta. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian telah membahas hubungan 

antara kelincahan strategis (strategic agility), kemampuan digital (digital 

capabilities), dan kinerja bisnis di berbagai sektor (Weber & Tarba, 2019 dalam 

Zhao dkk., 2021). Namun, penelitian mengenai pengaruh kedua faktor tersebut 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa khususnya di Indonesia masih terbatas. 

Mengingat bahwa mahasiswa memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelaku 

bisnis profesional dalam hal pengalaman, sumber daya, dan akses ke teknologi, 

maka penelitian yang lebih spesifik mengenai pengaruh kelincahan strategi dan 

kemampuan digital terhadap niat kewirausahaan mahasiswa menjadi sangat relevan 

untuk dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penulis berharap dapat 

memberikan saran kepada mahasiswa maupun pelaku usaha dalam merancang 

kelincahan strategi dan meningkatkan kemampuan digital  yang diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi mahasiswa, akademisi, dan praktisi dalam 

mengembangkan strategi kewirausahaan yang lebih efektif di era digital.  

Oleh  karena itu, dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, sumber daya, 

serta ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini difokuskan dengan judul  

“Pengaruh Kelincahan Strategi dan Kemampuan digital Terhadap Niat 

Kewirausahaan Mahasiswa Di Jakarta” tanpa membahas faktor lain di luar 

variabel yang telah ditentukan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Kesenjangan antara niat kewirausahaan mahasiswa meningkat, tetapi tingkat 

keberhasilan usaha mahasiswa masih rendah. 

b. Tantangan dalam mengembangkan strategi bisnis yang fleksibel dan adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 
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c. Perlunya pemahaman tentang pengaruh kelincahan strategi dan kemampuan 

digital memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa di Jakarta.  

d. Peran kemampuan digital dalam kewirausahaan mahasiswa menjadi strategi 

utama dalam mengembangkan bisnis yang berkelanjutan. 

 

1.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah di 

jelaskan sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kelincahan strategi terhadap kemampuan digital 

mahasiswa di Jakarta? 

b. Bagaimana pengaruh kelincahan strategi terhadap niat kewirausahaan 

mahasiswa di Jakarta? 

c. Bagaimana pengaruh kemampuan digital terhadap niat kewirausahaan 

mahasiswa di Jakarta? 

d. Bagaimana pengaruh kelincahan strategi terhadap niat kewirausahaan di mediasi 

kemampuan digital?  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kelincahan strategi terhadap 

kemampuan digital mahasiswa di Jakarta. 

b. Mengetahui dan menganalisis kelincahan strategi terhadap niat  kewirausahaan 

mahasiswa di Jakarta. 

c. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan digital terhadap intensi 

kewirausahaan mahasiswa di Jakarta. 

d. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kelincahan strategi terhadap niat 

kewirausahaan melalui kemampuan digital. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung atau 

tidak langsung bagi: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatakan pengetahuan mengenai 

keahlian di bidang kewirausahaan khusunya kelincahan strategi, kemampuan 

digital, dan niat kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

perbandingan antara teori yang diperoleh selama masa perkuliah dengan kondisi 

nyata dilapangan. Sehingga dapat memperluas wawasan penulis terkait disiplin 

ilmu yang sedang dipelajari.   

b. Bagi Pelaku Usaha/Organisasi 

Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan prediksi kepada pelaku usaha untuk 

mendukung pengembangan strategi yang efektif untuk melaksanakan kegiatan 

yang berfokus pada intensi kewirausahaan mahasiswa. 

c. Bagi Kalangan Mahasiswa dan Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

pengetahuan dan ide-ide kepada kalangan akademisi mengenai kewirausahaan 

khusunya mengenai konsep kelincahan strategi dan kemampuan digital yang 

kaitannya dengan niat kewirausahaan mahasiswa. Di samping itu, studi ini 

bertujuan memperkaya koleksi pustaka dengan menyediakan sumber informasi 

tambahan untuk kajian-kajian berikutnya di masa depan. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyampaikan pengetahuan serta 

meningkatkan kesadaran tentang kewirausahaan khususnya tentang kelincahan 

strategi, kemampuan digital, dan niat kewirausahaan.
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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kelincahan strategi dan 

kemampuan digital terhadap niat kewirausahaan mahasiswa di Jakarta, kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi nilai T-statistik sebesar 6,939 dengan 

signifikansi p-value = 0,000, berarti bahwa kelincahan strategi (X1) secara 

langsung signifikan memengaruhi kemampuan digital (X2) mahasiswa di 

Jakarta. Hal tersebut menunjukkan jika mahasiswa yang memiliki kelincahan 

dalam menyusun dan menyesuaikan strategi seperti kejelasan visi, pemahaman 

terhadap kemampuan inti, serta ketepatan dalam pengambilan tindakan akan 

lebih siap dan kompeten dalam mengembangkan kemampuan digital yang 

dibutuhkan untuk berwirausaha di era digital.  

b. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi nilai T-statistik sebesar 2,649 dengan 

signifikansi p-value = 0,008, berarti bahwa kelincahan strategi (X1) secara 

langsung signifikan memengaruhi niat kewirausahaan (Y) mahasiswa di Jakarta. 

Hal tersebut menunjukkan jika kemampuan mahasiswa dalam merespons 

dinamika bisnis dan merancang strategi yang fleksibel mampu mendorong 

tumbuhnya motivasi dan kesiapan mereka untuk memulai usaha secara mandiri. 

c. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi nilai T-statistik sebesar 33,589 dengan 

signifikansi p-value = 0,000, berarti bahwa kemampuan digital (X2) secara 

langsung signifikan memengaruhi niat kewirausahaan (Y) mahasiswa di Jakarta. 

Hal tersebut menunjukkan jika penguasaan teknologi digital seperti penggunaan 

media sosial, aplikasi keuangan, e-commerce, dan analitik digital menjadi faktor 

yang sangat dominan dalam membentuk niat mahasiswa untuk menjalankan 

bisnis mereka sendiri. Keterampilan digital tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi 

sebagai pondasi utama dalam model bisnis modern. 

d. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi nilai T-statistik sebesar 7,165 dengan 

signifikansi p-value = 0,000, berarti bahwa kelincahan strategi (X1) secara tidak 

langsung signifikan memengaruhi niat kewirausahaan (Y) mahasiswa di Jakarta 

melalui kemampuan digital (X2). Hal tersebut menunjukkan jika kemampuan 
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digital memiliki peran mediasi yang penting; artinya, kelincahan strategi yang 

dimiliki mahasiswa akan lebih efektif dalam mendorong niat berwirausaha jika 

didukung oleh kompetensi digital yang baik. Kombinasi keduanya menciptakan 

kesiapan yang lebih utuh dalam menghadapi tantangan dunia wirausaha. 

 

 5.2 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 

mengajukan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan nilai kewirausahaan 

mahasiswa, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Institusi Pendidikan (Perguruan Tinggi)  

Disarankan untuk berkontribusi lebih aktif dalam pengembangan kewirausahaan 

mahasiswa dengan menyediakan program pembinaan, pelatihan, serta mentoring 

kewirausahaan yang berbasis pada praktik nyata. Pelaku bisnis dapat menjadi 

mitra strategis kampus dalam mengintegrasikan pengalaman industri ke dalam 

proses pembelajaran. Dengan menghadirkan lingkungan belajar yang relevan 

dan aplikatif, mahasiswa dapat lebih memahami bagaimana menyusun strategi 

bisnis yang lincah serta memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 

membangun usaha. 

b. Bagi mahasiswa 

Penting untuk mengembangkan pola pikir wirausaha yang adaptif terhadap 

perubahan. Mahasiswa perlu membekali diri dengan kemampuan menyusun 

strategi bisnis yang fleksibel dan inovatif serta mengasah keterampilan digital 

sebagai penunjang utama dalam menjalankan bisnis di era modern. Aktif 

mengikuti program seperti Wirausaha Merdeka, kompetisi bisnis, atau 

komunitas entrepreneur akan memperkaya pengalaman sekaligus membangun 

jejaring yang mendukung realisasi niat berwirausaha. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian  ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi peluang 

untuk mengembangkan dalam studi selanjutnya. Salah satu keterbatasannya 

adalah  terbatasnya variabel  yang diteliti, yaitu hanya dua variabel independen  

(Kelincahan Strategi dan Kemampuan Digital) terhadap satu variabel  dependen 

(Niat Kewirausahaan). Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 
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variabel lain yang dapat memperkaya pemahaman terhadap proses terbentuknya  

niat kewirausahaan. Misalnya, dengan memasukan variabel    efikasi diri, 

motivasi intrinsik, dukungan sosial, serta faktor lingkungan eksternal seperti 

regulasi dan kebijakan pemerintah. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, yang 

bertujuan mengukur hubungan dan kekuatan pengaruh antar variabel tanpa 

mengeksplorasi lebih dalam alasan di balik fenomena yang terjadi. Pendekatam 

kualitatif atau mixed methods juga layak dipertimbangkan agar peneliti dapat 

mengeksplorasi lebih dalam, mengenai pengalaman motivasi, dan proses 

pembentukan niat kewirausahaan yang sulit diungkap hanya dengan data 

kuantitatif. Pendekatan ini juga lebih fleksibel dalam menangkap konteks sosial 

budaya dan faktor subjektif yang memengaruhi perilaku mahasiswa sebagai 

calon wirausahawan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

aplikatif. 

Penelitian ini hanya berfokus untuk mahasiswa Jakarta. Penelitian mendatang 

dapat mempertimbangkan pengembangan lokasi studi. Jika penelitian ini 

berfokus pada niat kewirausahaan mahasiswa di Jakarta, maka studi berikutnnya 

dapat menguji konteks berbeda seperti mahasiswa di kota-kota besar atau 

mahasiswa dari kampus negeri vs swasta untuk mengetahui apakah karakteristik 

lokasi dan audiens memengaruhi hasil yang diperoleh.  
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